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ABSTRACT 

 

Land is part of the surface of the earth, has a very important meaning in 

human life, both as a place or space for life with all its activities, as a source of 

life, even as a nation, land is an element of territory in state sovereignty (Sullivan, 

2009). Therefore, there needs to be government intervention to regulate the 

implementation of land use and use in accordance with its designation so as to 

create efficient and sustainable development in accordance with government 

regulation number 16 of 2004 concerning Land Use.. 

Based on Presidential Regulation of the Republic of Indonesia Number 59 

of 2017 concerning Implementation of Achieving Sustainable Development 

Goals, the Ministry of Agrarian Affairs and Spatial Planning / National Land 

Agency (ATR / BPN) is required to provide something innovative to support this 

policy. One of the roles of the Ministry of ATR / BPN in supporting this policy is 

the activity of making thematic maps of land use. Land use planning can provide 

information about land that has the potential to be developed for various uses 

based on scientific analysis by considering the allocation of space in the Regional 

Spatial Plan starting at the national, provincial and district / city levels, both in 

rural and urban areas. Land Use Plans and Regional Spatial Plans can be used as 

guidelines in optimizing sustainable land use in the area.  

This research was conducted by making a thematic map of land use which 

aims to support sustainable development using satellite imagery as the basis for its 

manufacture. Based on the results of research covering an area of 100 hectares 

based on the results of manual interpretation and conducting field surveys, the 

kappa index value is 0.731, where the Kappa index coefficient value between 0.4 - 

0.8 is included in the moderate category, this means that the accuracy test on the 

results of the classification of land use is The results of the classification cannot 

be fully trusted because of the Kappa coefficient value which belongs to the 

medium category. 

Keywords: Land Use, Suistenable Development , Thematic Mapping 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanah merupakan bagian permukaan bumi, mempunyai arti yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia, baik sebagai tempat atau ruang 

untuk kehidupan dengan segala kegiatannya, sebagai sumber kehidupan, 

bahkan sebagai suatu bangsa, tanah merupakan unsur wilayah dalam 

kedaulatan negara (Sullivan, 2009). Oleh karena itu, perlu adanya campur 

tangan dari pemerintah untuk mengatur pelaksanaan pemanfaatan dan 

penggunaan tanah agar sesuai dengan peruntukannya sehingga menciptakan 

pembangunan yang efisien dan berkelanjutan sesuai dengan peraturan 

pemerintah nomor 16 tahun 2004 tentang Penatagunaan Tanah. Kegiatan 

penataan penggunaan tanah secara berencana merupakan upaya pengendalian 

penggunaan tanah untuk mewujudkan kemakmuran rakyat yang sebesar-

besarnya. Sebaliknya, kegiatan penataan penguasaan tanah merupakan suatu 

upaya untuk mengatur pemberian status hukum atas tanah yang diarahkan agar 

pemanfaatannya dapat mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia. 

Dalam menunjang data pembangunan berkelanjutan untuk percepatan 

pembangunan Sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional (ATR/BPN) dituntut untuk memberikan sesuatu yang 

inovatif untuk mendukung kebijakan tersebut. Salah satu peran Kementerian 

ATR/BPN tersebut untuk mendukung kebijakan tersebut adalah kegiatan 

pembuatan peta tematik penggunaan tanah. Perencanaan penggunaan tanah 

dapat memberikan informasi tentang tanah yang berpotensi dikembangkan 

untuk berbagai penggunaan berdasarkan telaahan ilmiah dengan 

mempertimbangkan pengalokasian ruang pada Rencana Tata Ruang Wilayah 

mulai dari tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten/kota, baik di kawasan 

perdesaan maupun perkotaan. Rencana Pengggunaan tanah dan Rencana Tata 

Ruang Wilayah dapat digunakan sebagai pedoman dalam optimasi 
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penggunaan tanah wilayah secara berkelanjutan. Saat ini pemanfaatan peta 

tematik penggunaan tanah belum maksimal dikarenakan sumbernya tidak 

update, oleh karena itu penggunakan citra satelit adalah pilihan yang tepat. 

Penelitian mengenai Pemanfaatan citra satelit telah dilakukan beberapa 

penelitian sebelumnya dalam beberapa judul skripsi maupun jurnal – jurnal 

pendidikam. Berikut diantaranya adalah penelitian Danang Budi Susetyo pada 

tahun 2017 meneliti tentang Perbandingan Ketelitian Geometrik Citra Satelit 

Resolusi Tinggi dan Foto Udara untuk Keperluan Pemetaan Rupabumi Skala 

Besar. Tujuan dari penelitian ini yaitu mendapatkan gambaran mengenai 

kemampuan data Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) dan foto udara untuk 

menghasilkan peta RBI skala besar. Parameter yang digunakan adalah akurasi 

posisi dan resolusi spasial dari kedua data tersebut. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi salah satu pertimbangan para pembuat kebijakan untuk dalam 

penentuan data dasar untuk pemetaan RBI skala besar. 

Rina Wahyu pada tahun 2019  meneliti tentang  Pemanfaatan Citra Dalam 

Penggunaan Lahan Untuk Pembangunan Kawasan Industri di Kabupaten 

Gresik Jawa Timur. Tujuan dari penelitian ini adalah Citra digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang kontur dan kemiringan lereng di Kabupaten 

Gresik, yang dapat dijadikan acuan menganalisis lahan untuk pembangunan 

industri, beberapa daerah di Kabupaten Gresik dapat di gunakan untuk 

pembangunan industri, tetapi beberapa daerah di Kabupaten Gresik 

mempunyai garis kontur yang rapat yang tidak cocok digunakan untuk 

pembangunan industri 

Perkembangan teknologi saat ini semakin pesat kemajuannya sehingga 

informasi tentang permukaan bumi yang semakin berkembang menyebabkan 

kegiatan pemetaan di Indonesia semakin meningkat. Kegiatan pemetaan dapat 

dilakukan dengan cara terestris dan fotogrametris. Pekerjaan lapangan atau 

terestris sedikit demi sedikit digantikan oleh pengamatan data yang direkam 

dengan tanpa menyentuh objeknya atau sering disebut teknologi Penginderaan 

Jauh (Remote Sensing) (Rohmadi, 1993). Data dari hasil penginderaan jauh 

berupa citra satelit. Hasil citra satelit itu akan sulit dianalisis karena bentuknya 

berupa foto nyata dari permukaan bumi, kemudian setelah dimasukkan ke 
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dalam aplikasi pengolahan data dan kemudian ditambahkan data-data 

lapangan yang lain maka akan menghasilkan peta gambaran yang lebih 

informatif seperti bisa didapatkan peta rupa bumi, peta curah hujan, peta 

kontur bahkan peta penggunaan tanah. 

Dalam pembuatan peta penggunaan tanah, banyak sumber yang dapat 

digunakan seperti foto udara dan citra satelit. Dalam pemilihan sumber data 

dalam pembuatan citra satelit harus disesuaikan dengan anggaran yang sudah 

ditetapkan agar hasil yang didapat dapat maksimal. Citra satelit sering 

dijadikan sebagai sumber data dalam pemetaan, karena cakupannya luas, 

update dan lebih murah dibandingkan dengan foto udara dengan cakupan yang 

luas. Selain itu citra satelit juga memiliki resolusi yang bervariasi sehingga 

banyak analisis fotogrametri yang dapat dilakukan dengan menggunakan citra 

satelit. Menurut Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 

Thomas Djamaluddin, penyediaan data citra satelit bisa menghemat anggaran 

yang luar biasa yaitu pada tahun 2018 itu bisa sampai dengan Rp. 18 triliun 

(Lingga, Murti A, 2019) 

Pemanfaatan citra satelit secara digital ini dapat dilakukan secara efektif 

dan efisien untuk mengetahui eksisting penggunaan tanah suatu lokasi. 

Kelebihan citra satelit dalam penginderaan jauh yang mampu menyajikan data 

secara temporal juga dapat dimanfaatkan untuk memantau perubahan 

penggunaan tanah secara cepat, efektif dan efisien (Pattanayak, 2016). Tingkat 

akurasi yang tinggi dari hasil interpretasi dan klasifikasi penggunaan tanah 

melalui analisis citra digital serta kemampuan menyajikan data terbaru dapat 

dimanfaatkan untuk perencanaan dan pengelolaan sumber daya alam 

berkelanjutan (Mishra, 2016). Berdasarkan uraian tersebut diatas maka calon 

peneliti tertarik untuk mengambil judul “PEMANFAATAN CITRA SATELIT 

UNTUK PEMBUATAN PETA TEMATIK PENGGUNAAN TANAH”. 
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B. Perumusan Masalah  

1. Bagaimana pemanfaatan citra satelit untuk pembuatan Peta Tematik 

Penggunaan Tanah sesuai Norma, Standar, Prosedur Dan Kriteria 

(NSPK) ? 

2. Bagaimana perbedaan hasil digitasi manual pada citra satelit terhadap 

keadaan lapangan yang sebenarnya ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui proses pemanfaatan citra satelit sebagai dasar dalam 

pembuatan peta tematik penggunaan tanah sesuai dengan NSPK. 

2. Untuk mengetahui perbedaan digitasi manual citra satelit terhadap keadaan 

sebenarnya di lapangan  

Kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan acuan atau dasar dalam pembuatan peta tematik 

penggunaan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. 

2. Sebagai sebagai bahan kajian untuk kegiatan akademik tentang 

penggunaan ilmu penginderaan jauh bagi kegiatan pembuatan peta tematik 

penggunaan tanah. 

 

D. Batasan Masalah 

1. Lokasi Penelitian dilakukan di Kecamatan pakem pada area yang telah 

ditentukan, yaitu seluas kurang lebih 100 (Seratus) hektar yang berada 

pada sebagian Desa Harjo Binangun, sebagian Desa Pakem Binangun, 

dan sebagian Desa Umbul Martani. 

2. Citra satelit yang digunakan untuk membuat peta tematik penggunaan 

tanah yaitu menggunakan Citra Satelit yang di download dari aplikasi SAS 

Planet berupa Citra Google Earth. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pemanfaatan Citra Satelit untuk pembuatan Peta Tematik Penggunaan 

tanah menggunakan citra satelit google earth yang di download dari 

aplikasi SAS Planet Planet Nightly 20032510135, memiliki Root Mean 

Square Error 0,795 dan memiliki Nilai indeks kappa 0,731, dimana dalam 

rentang nilai indeks kappa 0,4-0,8 termasuk dalam kategori sedang maka 

perlu kecermatan dan kewaspadaan dalam menginterpretasikan citra 

google tersebut, sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembuatan Peta 

Tematik Penggunaan tanah sesuai Norma, Standar, Kriteria, dan Prosedur. 

2. Perbandingan hasil klasifikasi penggunaan tanah Berdasarkan hasil 

digitasi  on screen didapatkan 6 klasifikasi penggunaan tanah 

dibandingkan dengan klasifikasi berdasarkan survei lapangan terdapat 14 

klasfikasi penggunaan tanah, dimana terdapat 6 penggunaan tanah yang 

sama yaitu rumah tinggal, sawah tadah hujan, sawah irigasi 2x 

Padi/Tahun, sawah irigasi 1x Padi/Tahun, Peternakan, Tegalan/Kebun dan 

8 klasifikasi yang ditambahkan dalam pengunaan tanah berdasarkan survei 

lapangan yaitu Pendidikan sekolah menengah, Rumah Sakit, Masjid, 

Gereja, Makam, Pegadaian, Perkantoran, serta lapangan Atletik Lainnya. 
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B. Saran 

1. Dalam pengklasifikasian penggunaan tanah secara manual, local 

knowledge atau pengenalan medan akan membantu interpreter dalam 

mengindentifikasi penggunaan tanah daerah tersebut. Dalam menggunakan 

citra satelit google yang perlu diperhatikan adalah skema klasifikasi dan 

teknik pengambilan sampel pada hasil survei lapagan karena akan 

berpengaruh pada akurasi hasil penggunaan tanah. Selain itu spesifikasi 

komputer yang digunakan juga perlu dipertimbangkan karena klasifikasi 

secara digital membutuhkan spesifikasi komputer yang tinggi terutama 

dalam mengedit hasil klasifikasi agar bisa dilakukan analisis menggunakan 

software ArcGIS 10.2. 

2. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai klasifikasi penggunaan tanah 

pada citra Google yang berbasis jarak dan piksel, agar dapat dilakukan 

perbandingan kualitas hasil yang akan didapatkan, seperti klasifikasi 

penggunaan tanah berbasis objek, sehingga didapatkan hasil yang lebih 

akurat dalam pengklasifikasian penggunaan tanah. 
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